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ABSTRAK

Permasalahan di Pelabuhan Trisakti Banjarmasin pada tahun 2022 masih terdapat beberapa pekerja yang tidak
menggunakan APD secara lengkap sesuai dengan prosedur kerja yang sudah diberlakukan yang di karenakan
ketidakbiasaan dalam menggunakan APD sehingga menimbulkan kecelakaan kerja yang mana pengetahuan dan
sikap merupakan hal yang perlu dimiliki para pekerja seingga para pekerja mampu membedakan dan
mengetahui risiko kecelakaan di sekitarnya serta dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur agar
terhindar dari kecelakaan kerja. Tujuan penelitian: Menganalisis Perilaku Keselamatan Kerja (Safety Behaviour)
Pada Tenaga kerja Bongkar Muat di Pelabuhan Trisakti Banjarmasin Tahun 2022. Jenis pelitian ini yaitu
kuantitatif bersifat analitik dengan metode Cross Sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 orang
tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Trisakti Banjarmasin. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
untuk mengetahui pengetahuan dan sikap pekerja dan pengamatan menggunakan lembar observasi untuk
mengetahu perilaku keselamatan pekerja. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
keselamatan kerja menggunakan uji person chi-square, sedangkan untuk mengetahui hubungan antara sikap
dengan perilaku keselamatan kerja menggunakan uji exact fisher. Hasil peneltian menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku keselamatan kerja (p=0.934) dan tidak ada
hubungan yang bermakna antara sikap pekerja dengan perilaku keselamatan kerja (p=1.000). Disarankan agar
PT. Pelindo Multi Terminal Branch Banjarmasin untuk melibatkan pekerja mengikuti pelatihan K3 guna
menambah pengetahuan mengenai pentingnya K3 di tempat kerja serta lebih memaksimalkan pengawasan agar
pekerja melakukan pekerjaan sesuai standar operasional prosedur, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
menambahkan faktor lain yang berhubungan dengan perilaku keselamatan kerja seperti ketersediaan fasilitas
kesehaatan, manajemen kerja, fungsi pengawasan kerja, peraturan kerja serta faktor lain yang ada di perusahaan
lainnya.
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ABSTRACT

The problem at Trisakti Banjarmasin Port in 2022 is that there are still some workers who do not use complete
PPE in accordance with the work procedures that have been implemented which are due to unfamiliarity in
using PPE so as to cause work accidents where knowledge and attitudes are things that workers need to have
so that workers are able to distinguish and know the risks of accidents around them and can do work in
accordance with procedures to avoid work accidents. Research objective: Analyzing Safety Behavior in
Loading and Unloading Workers at Trisakti Banjarmasin Port in 2022 This type of lamp is quantitative
analytical with the cross Sectional method. The sample in this study was 40 loading and unloading workers at
Trisakti Port. Banjarmasin. Data collection uses questionnaires to determine workers knowledge and attitudes
and observations use observation sheets to determine worker safety behavior. To find out the relationship
between knowledge and occupational safety behavior, use the person chi-square test, while to find out the
relationship between attitude and occupational safety behavior using the exact fisher test. The results showed
that there was no meaningful relationship between knowledge and occupational safety behavior (p=0.934) and
there was no meaningful relationship between worker attitudes and occupational safety behavior (p=1,000). It
is recommended that PT. Pelindo Multi Terminal Branch Banjarmasin to involve workers to attend K3 training
to increase knowledge about the importance of K3 in the workplace and further maximize supervision so that
workers carry out work according to standard operating procedures, it is recommended to subsequent
researchers to add other factors related to occupational safety behavior such as the availability of health
facilities, work management, work supervision functions, work regulations and other factors that are in other
companies.
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